Prolog 


Malam hari adalah hal yang paling gadis kecil ini sukai,dia 
memang memilih untuk bekerja pada sore hari agar dia bisa 
menikmati malam yang indah saat dia pulang bekerja 


Kedai kopi milik temannya itu memang menjadi hidupnya 
sekarang,pasalnya saat ayahnya meninggal tidak ada lagi 
anggota keluarga yang tersisa 


Bahkan dia saja tidak tahu apa penyebab kematian ayahnya 
yang sangat misterius. 


Sehingga dia harus membanting tulang untuk membiayai 
kuliah dan juga kehidupan sehari harinya 


Untung saja gadis kecil ini termasuk mahasiswa yang sangat 
berprestasi dan mendapatkan beasiswa sehingga dia tidak 
perlu memikirkan uang kuliah itu 


Hari ini pukul 10 malam gadis kecil bermata rubah ini 
menyusuri jalanan yang sangat sepi mengingat ini sudah 
sangat malam 


Nakyung,lee nakyung namanya dia merasa ada yang 
mengikutinya 


Awalnya dia tidak memperdulikannya tetapi dia merasa 
aneh mendengar langkah kaki yang terdengar semakin 
mendekat 


Nakyung hendak berlari namun pergelangan tangannya 
dicekal oleh seseorang 


"AKKK mmmm"nakyung hendak berteriak namun mulutnya 
sudah ditutup 


"tenanglah kami bukan orang jahat"suara deep memasuki 
pendengaran nakyung,perlahan nakyung membuka 
matanya 


Dilihatnya Kelima pria tampan bak bangsawan berada 
didepannya ini 


Tampan sekali 


Nakyung menggelengkan kepalanya ,hey ini tidak benar 
bisa saja dia akan diculik oleh pria pria yang berkedok 
dengan wajah tampannya itu 


Seolah bisa membaca fikiran nakyung seorang pria dengan 
rambut putih platinum itu memutar bola matanya denga 
malas 


"kami tidak akan menculikmu"sahutnya,nakyung terkejut 
Apaa?!! Dia bisa membaca fikiranku? 


"Lansung saja Kami suami mu Dan berhentilah bekerja"ucap 
salah satunya 


"APAAA?!!"hampir saja nakyung mendapat serangan 
jantung karena lelucon kelima pria ini 


Apa katanya hahaha suami? 
Berhenti bekerja? 


Yang benar saja lelucon macam apa itu,tiba tiba didatangi 
kelima pria yang tidak dikenal dan mengatakan bahwa 
mereka suaminya? Hey nakyung tidak maruk seperti itu 


Dan berhenti bekerja?ckck nakyung bisa mati kelaparan jika 
dia tidak bekerja 


Ada ada saja! 


first Meet 


"Yadi bagaimana? ini sudah waktu untuk menemuinya" Kata 
pria berambut putih dengan tidak sabaran,Choi jaemin 


bahkan dia sedang mondar mandir di koridor kerajaan 
vampire 


"tidak baik membicarakannya disini ,diskusikan di kamar 
jeno saja " Ucap pria yang terlihat paling tenang diantara 
mereka berlima, Choi Soobin 


Mereka memutuskan untuk membicarakannya pada kamar 
Pangeran Vampire tertua Kerajaan Choi 


Mereka sedang membahas seorang gadis yang memenuhi 
pikiran mereka dari beberapa minggu terakhir ini 


"ini akan sulit mengingat kita berpisah 14 tahun lamanya " 
ucap seorang pria yang terlihat sangat tegas dia bergelar 
sebagai pangeran vampire yang akan mewarisi tahta 
ayahnya ,Choi Jeno 


"kau benar jeno" sahut pria berbibir tebal menyahuti 
saudara beda ibunya itu,Choi Hyunjin 


"lagipula apa tidak apa apa jika menjemputnya apa istri 
kedua mu tidak mempermasalahkannya?"Tanya pangeran 
Jaemin pada pria yang dari tadi hanya memilih untuk diam 
dia Choi Hyunjoon para Saudaranya memanggilnya Hwall 


"Aku tidak tahu"jawabnya singkat ,pasalnya dia tidak tahu 
apa istri keduanya akan Menerima kehadiran dari istri 
pertama nya itu 


"sudah kuduga,bagaimana dengan istri kedua kalian?"tanya 
jaemin pada jeno hyunjin 


Iya hwall,hyunjin dan jeno sudah kedua kalinya menikah 
karena dijodohkan oleh raja choi ayah mereka 


Lain halnya dengan jaemin dan soobin pangeran termuda 
kesayangan raja mereka tidak mau menikah untuk kedua 
kalinya 


"jika shuhua aku berani bertaruh dia akan baik baik saja 
tapi aku tidak yakin dengan istri kedua mu itu jeno"ungkap 
hyunjin membuat jeno termenung 


Benar juga siyeon sangat cemburuan dan tidak ingin 
siapapun mendekati suaminya selain dirinya apalagi adik 
kembar dari hyunjin ,choi yeji dia tidak menyukai 
kedatangan orang baru 


"tidak usah khawatir,nakyung istri pertama kita tidak akan 
ada yang berani menyakitinya"ucap soobin dengan santai 


"hwall gunakan kemampuanmu untuk menemukan 
keberadaan nakyung"titah jeno ,hwall mengangguk dan 
memejamkan matanya berusaha fokus untuk menemukan 
keberadaan nakyung 


Vampire memang diberkati kemampuan tertentu,jaemin 
dengan kemampuan pengendali api dan telekinesis nya 
,hyunjin dengan kemampuan pengendali air dan teleportasi 
, Soobin dengan kemampuan pengendali angin dan tak 
terlihat ,jeno dengan kemampuan pengendali bumi dan 
pengendali rasa sakit dengan hanya menatap musuhnya 
sedangkan hwall pengendali petir dan bisa melihat masa 
depan maupun masa sekarang 


"Kedai Kopi,dia baru saja pulang"ucap hwall saat sudah 
mengetahui keberadaan nakyung 


Kelimanya mengangguk,jeno memberi isyarat pada hyunjin 
agar menggunakan kemampuan teleportasinya itu 


Setelah menangkap isyarat jeno ,hyunjin menyuruh mereka 
untuk berpegangan agar dengan mudah untuk 
berteleportasi 


Dengan cepat mereka telah sampai pada jalan didekat kedai 
kopi tempat nakyung bekerja 


Mereka melihat nakyung sedang menyusuri pinggir jalan 
yang sangat sepi,memutuskan untuk mengikutinya 


Sepertinya nakyung sadar hingga berusaha kabur untung 
saja jeno sudah mencekal tangannya 


"AKKK- mmmm'"nakyung hendak berteriak namun dengan 
segera jaemin membekapnya 


Jaemin melepaskan bekapannya 
“siapa kaliann"tanya nakyung dengan waspada 


"tenanglah kami bukan orang jahat"ucap jeno dengan 
tenang agar nakyung tidak takut 


Nakyung melihat kelimanya dengan seksama 


Tampan sekali jaemin membaca fikiran nakyung membuat 
jaemin tersenyum 


Mereka melihat Nakyung menggelengkan kepalanya 


hey ini tidak benar bisa saja aku akan diculik oleh pria pria 
yang berkedok dengan wajah tampannya itu 


Jaemin membaca fikiran nakyung membuat jaemin kesal 
bagaimana bisa mengatakan suaminya sendiri sebagai 
seorang penculik 


"kami tidak akan menculikmu"sahutnya,nakyung terlihat 
terkejut 


Apaa?!! Dia bisa membaca fikiranku? 
Lagi lagi jaemin membaca fikiran nakyung membuatnya 
terkekeh oh lucu sekali 


"Lansung saja Kami suami mu Dan berhentilah bekerja"ucap 
Hwall pada intinya 


"APAAA?!!"dilihatnya nakyung 


"yang benar saja siapa kalian seenaknya menyuruhku 
berhenti bekerja"Jawab nakyung dengan kesal sepertinya 
nakyung tersinggung 


"ck keras kepala sekali"kata hwall dengan datar,nakyung 
melirik pria yang ada disebelah kanannya ini 


Wuhhh menyeramkan 


"intinya aku tidak mau ,kalian siapa sih sok kenal 
sekali"kata nakyung terus menolak 


"kau harus percaya pada kami"kata soobin menenangkan 
nakyung berusaha membuat nakyung percaya padanya 


Nakyung melihat soobin sepertinya dia terhipnotis oleh 
ketampanan soobin yang terlihat tenang 


"T-tapi jjika aku tidak bekerja aku tidak akan bisa 
melanjutkan kuliahku"ucapnya terbata bata 


Seolah tersadar pada kenyataan nakyung melepaskan 
genggaman tangan jeno 


"intinya aku tidak mau! Lagi pula aku tidak mengenal 
kalian,aku pergi permisi"ucapnya tergesa gesa 


Membuat hyunjin gemas dengan tingkah gadis itu 


"YAKKK TURUNKAN AKU!!!" teriak nakyung saat dirinya tiba 
tiba digendong dengan paksa seperti karung beras 


Dengan segera hyunjin melakukan teleportasi ke kerajaan 
vampire dengan saudaranya yang lain 


Setelah diturunkan oleh hyunjin 


"HUEEKKK" nakyung muntah mungkin efek manusia biasa 
jika melakukan teleportasi 


Membuat kelimanya khawatir 
"kau tidak apa apa kan?"tanya jaemin dengan khawatir 


Bugg 


Nakyung pingsan membuat jaemin panik tapi ditenangkan 
oleh hyunjin 


"hey tenanglah itu memang efek sampingnya jika manusia 
biasa seperti dia melakukan teleportasi"ucap hyunjin 
untung saja pangeran termuda itu mengerti 


Jeno mengangkat nakyung dengan brydal style membawa 
nakyung ke kamarnya untuk istirahat diikuti keempat 
pangeran lainnya 


Keesokan paginya,nakyung menggeliat kecil dari tidurnya 
berusaha meregangkan tubuhnya itu 


Dia melihat sekeliling kamar ini, 
Seperti bukan kamarku? 


"oh kau sudah bangun dear?"suara berat menyapa 
pendengaran nakyung membuatnya melotot 


Dengan segera dia mengecek tubuhnya yang berada dibalik 
selimut itu 


Ahh aman 

"KAUU?!!"pekiknya tertahan saat jeno mendekatinya 

"aku dimana?"tanya nakyung berusaha tidak panik 

"kau dikerajaan ku dear "jawab jeno dengan santai 

Jeno mengulurkan tangannya lalu menggenggam tangan 
nakyung 

"Ayo bersiaplah sarapan akan segera dimulai"nakyung 


menurutinya saja masa bodoh dengan rasa penasarannya 


Karena rasa laparnya lebih penting sekarang,jeno tersenyum 
karena nakyung mengikuti nya 


Saat berada didepan pintu besar yang bernuansa dark itu 
para pengawal kerajaan itu membukakan pintunya pada 
jeno dan nakyung 


Ternyata terdapat banyak orang dimeja makan 
sana,sepertinya anggota kerajaan pikir nakyung 


Nakyung duduk disamping jeno dan jaemin ,ditengah 
tengah meja makan ada seorang Pria dewasa yang duduk 
disana mungkin rajanya?pikir nakyung lagi 


"Menantuku sudah hadir rupanya semoga kau suka pada 
hidangan pagi ini"ucapnya kearah nakyung sembari 


tersenyum 
Aku?menantu?yang benar saja 


Ucapnya dalam hati tapi nakyung hanya membalas ucapan 
raja itu dengan tersenyum lalu mengikuti yang lainnya 
untuk makan 


Sangat hening nakyung tidak terbiasa,hanya terdengar 
dentingan garpu dan piring nakyung yang saling beradu 


Jika dilihat hanya makanan dirinya yang terlihat normal 
sedangkan yang lainnya hanya meminum jus tomat? 


Mungkin mereka sedang diet 


Setelah sarapan pagi selesai nakyung memutuskan 
mengikuti jeno untuk keruangan para pangeran 
berkumpul,nakyung hanya menuruti nya saja lagipula ini 
kesempatannya untuk menanyakan rasa penasarannya ini 


Setelah ruangan itu dibuka terdapat keempat pria kemarin 
dan 3 wanita lainnya 


"selamat datang dear"sambut pria berbibir tebal 
Dear dear apasih Geli tau batin nakyung dia bergidik ngeri 


"jadi ada yang bisa menjelaskan rasa penasaranku 
ini?"tanya nakyung pada mereka,karena ini sangat tidak 
masuk akal 


Didatangi kelima pria dan mengatakan mereka 
suaminya,dirinya diculik entah kemana dan mereka 
menyuruhnya untuk berhenti bekerja apa itu masuk akal? 
Tidakk! 


"Tenang Dear Pertama tama kami akan memperkenalkan diri 
kami aku harap kau tidak terkejut"Ucap Jeno dengan hati 
hati 


"Kami Semua adalah keturunan vampire"lanjutnya membuat 
nakyung melangkah mundur 


Hey bagaimanapun nakyung percaya akan adanya vampire 
atau yang lainnya karena dia sering membaca ceritanya 


Nakyung panik bukan main 
Bagaimana jika mereka menggigitku? 
Batin nakyung 


Nakyung kira vampire itu berwajah jelek dengan taringnya 
yang menyeramkan tapi mereka? Tidak terlihat seperti 
vampire hanya saja kulit nya pucat dan matanya yang 
merah 


"hey jangan takut kami tidak akan meyakitimu dear"ucap 
jaemin menenangkan karena dia membaca pikiran nakyung 


Nakyung mengangguk pertanda dia ingin melanjutkan 
perkenalannya tetapi dia masih menjaga jarak pada mereka 


"Yang Pertama Aku Choi Jeno pangeran tertua kerajaan ini 
kau bisa memanggilku Jeno"ucapnya memperlihatkan 
senyumannya itu 


"Dan dia Choi Siyeon istri keduaku"ucap jeno 
memperkenalkan gadis disampingnya itu 


Wahh cantik sekali batin nakyung 


"yeon?"panggil jeno pasalnya siyeon tetap diam tidak 
memperkenalkan dirinya sendiri 


Siyeon menatap nakyung dengan tatapan menyelidik seolah 
keberadaan nakyung tidak diharapkan disini 


"cih"siyeon pergi tanpa menghiraukan mereka yang ada 
diruangan itu 


"sudah kuduga istri keduamu itu menyusahkan sekali"ucap 
jaemin sedikit kesal dengan istri kedua jeno itu 


Jeno meminta maaf Pada nakyung karena pertemuan 
pertamanya tidak berkesan dengan baik 


"baik lupakan saja Aku Choi Jaemin pangeran Vampire 
termuda dan tertampan disini,dia Choi soobin Pangeran 
termuda juga tapi aku yang termuda" Ucap jaemin 
memperkenalkan dirinya sendiri sekaligus choi soobin yang 
berada disampingnya itu memperlihatkan senyumannya itu 


Tipe tipe vampire over PD batin nakyung 


"Hey percaya diri itu perlu lagipula itu kenyataan"ucap 
jaemin kesal saat membaca pikiran nakyung 


Sekarang nakyung tau jaemin bisa membaca pikirannya 
karena sejak kemarin jaemin lah yang selalu mengetahui isi 
pikirannya ini 


"Aku Choi hyunjin Pangeran Vampire ketiga,dan Dia Choi 
Shuhua istri keduaku,perkenalkan dirimu shua"ucap pria 
berbibir tebal itu disampingnya seorang gadis tersenyum 
manis pada nakyung 


"Hai nakyung aku shuhua aku harap kita bisa berteman 
baik"ucap shuhua dengan semangat,para pangeran sudah 
menduga shuhua akan baik baik saja tidak seperti siyeon 
yang pergi seperti itu 


Nakyung membalasnya dengan senyuman manis setidaknya 
dia merasa memiliki teman 


"Aku Choi Hyunjoon"ucap pria bermata tajam itu dengan 
singkat,keadaan menjadi hening sepertinya aura yang 
dipancarkan pria ini begitu kuat 


Jaemin merasa ada yang salah,dia menghampiri hwall 


"hwall perkenalkan istri keduamu " bisik jaemin pada telinga 
hwall 


Hwall melirik gadis disampingnya yang sedang menunduk 


" Jangan manja perkenalkan dirimu sendiri" ucap hwall 
dengan datar jaemin meringis melihat kakaknya begitu 
kejam pada istrinya itu 


Gadis itu mendongak memperlihatkan senyuman manisnya 
kearah nakyung 


"Aku Choi Heejin Istri kedua pangeran Hyunjoon"ucap heejin 
dengan pelan tetapi masih memperlihatkan senyumannya 


Nakyung menatapnya dengan tidak enak,kasian sekali gadis 
ini diperlakukan seperti itu oleh suaminya sendiri 


Setelahnya nakyung mengangguk pertanda dia mengerti 


"Aku Lee nakyung,ah iya aku penasaran kenapa hanya istri 
kedua kalian yang berada disini dimana istri pertama 
kalian?"tanya nya dengan penasaran 


"Kau"kata hwall dengan singkat 
Membuat nakyung tidak mengerti 
"maaf?" 


Jaemin gemas dengan kakaknya itu,apa sulit sekali untuk 
berbicara lebih dari satu kata? 


"Ck hwall kau diam saja,begini nakyung Kau itu adalah Istri 
pertama kami"jelas jaemin pada nakyung 


Tentu saja membuat nakyung terkejut 


"Apa Kau mau Mendengar cerita?agar kau mempercayai 
kami"tanya soobin pada nakyung,nakyung mengangguk 
bagaimanapun dia juga penasaran 


Flashback 


"Lee Taeyong jika kau tetap berdiam diri seperti ini putri mu 
akan berada dalam bahaya" ucap teman nya itu 


"Aku juga memikirkan cara agar putri ku aman Choi Jaehyun 
agar vampire hitam itu tidak menemukan putriku"ucap 
taeyong dengan khawatir 


“ck kau terlalu lama untuk berfikir apa kau lupa terhadap 
ramalan putri mu itu? Bahkan tanda itu sudah ada dalam 
tubuhnya" kata jaehyun berusaha mengingatkan taeyong 
akan ramalan itu 


"Aku ingat tetapi putri ku masih kecil bagaimana bisa aku 
menikahkan nya pada kelima putramu itu pada usia nya 
yang begitu muda"balas taeyong bagaimanapun putrinya 
itu baru berumur 5 tahun 


"kita nikahkan saja mereka dan kau bawa nakyung ke dunia 
manusia dan sembunyikan identitasnya"saran jaehyun pada 
taeyong 


Taeyong mengerti putrinya harus baik baik saja dia harus 
melakukan cara itu 


"Aku akan menyegel Darah Vampire nakyung saat berada 
didunia manusia mohon bantuannya temanku"ucap 
taeyong,jaehyun mengangguk tentu saja dia akan 
membantu temannya itu 


Setelahnya mereka menyiapkan pernikahan kecil untuk 
kelima putra jaehyun dan putri satu satunya taeyong 


"ayah menikah itu apa?"tanya nakyung kecil pada 
taeyong,membuat taeyong tersenyum 


"menikah itu cara untuk mendapatkan banyak sekali 
makanan kau suka makan bukan ?"nakyung mengangguk 
mendengar pertanyaan ayahnya 


Pernikahan telah selesai dilaksanakan tentu dengan janji 
para vampire dan penyatuan tanda pada tangan nakyung 


Nakyung dibawa oleh ayahnya ke dunia manusia,ingatan 
tentang masa kecilnya dihilangkan darah vampire nakyung 
pun sudah di segel 


Tetapi beberapa tahun setelahnya Taeyong terbunuh oleh 
vampire bermata hitam karena berusaha melindungi 
nakyung yang sedang tertidur 


Untung saja vampire bermata hitam itu tidak melihat wajah 
nakyung,karena jaehyun Dan para putranya datang untuk 
membantu taeyong 


Namun terlambat Taeyong sudah terbunuh dengan Pedang 
Perak yang tertancap pada jantungnya 


"TAEYONG!!!! BANGUN KAU HARUS BANGUN UNTUK 
MELINDUNGI PUTRIMU BANGUN TAEYONG"jaehyun 
menangis meraung melihat sahabatnya sudah meregang 
nyawa 


Flashback off 


Nakyung meneteskan air matanya jadi ayahnya meninggal 
karena berusaha melindungi dirinya? Bahkan saat ayahnya 
meninggal polisi mengatakan jika itu adalah motif Pencurian 
sehingga menyebabkan ayahnya terbunuh 


Jaemin tidak tega melihat nakyung menangis seperti itu 
sehingga membawa nakyung pada dekapannya 


"hey jangan menangis ada kami"ucap jaemin menenangkan 
nakyung,jaemin mengusap rambut nakyung agar nakyung 
merasa tenang 


Dirasa telah tenang dia melepaskan pelukannya itu 


"t-tapi kenapa vampire hitam itu mengincarku?"tanya 
nakyung pada mereka dengan terbata bata,shuhua dan 
heejin menghampiri nakyung karena tidak tega melihat 
nakyung menangis seperti itu 


"Karena Kau keturunan Vampire Berdarah murni terkuat 
,karena vampire hitam itu mengincar Vampire berdarah 
murni jika mereka berhasil melenyapkan semua keturunan 
berdarah murni maka mereka akan menguasai dunia 
vampire"ucap jeno menjelaskan nya pada nakyung 


"Hanya aku yang berdarah murni?"tanya nakyung lagi 


Jeno menggeleng 

"Tidak bukan hanya kau masih ada Vampire keturunan Choi 
dan Vampire keturunan hwang yang tersisa karena vampire 
berdarah murni lainnya sudah dibantai"jelas jeno lagi 


"Jadi kalian sekarang sedang diincar?"tanya nakyung 
khawatir 


Diangguki kelima pria itu 


"tetapi tenang saja Kau adalah Kekuatan Kami karena tanda 
itu berada dalam tubuhmu"ucap hyunjin 


"tanda?"tanya nakyung bingung,hwall mengahampiri nya 
menggulung pakaian lengan panjang nakyung lalu 
menunjukkan tanda itu 


"ahh tanda ini?ayahku bilang ini hanya tanda lahir 
biasa"ucap nakyung saat mengetahui tanda itu yang 
dimaksud 


"Tidak itu bukan tanda lahir itu adalah sumber kekuatan 
kami,dan juga tanda lain akan muncul jika kau sudah 
bertemu dengan kami"jelas hyunjin membuat nakyung 
bingung 


Hwall membalikkan tubuh nakyung sehingga 
membelakanginya 


Krekkk  dirobeknya baju belakang nakyung hingga 
memperlihatkan punggung nya itu 


"YAKKK MESUM "teriak nakyung karena baju bagian 
belakangnya dirobek menyisakan baju bagian depannya 
saja dengan segera dia memeluk dirinya sendiri seolah 
melindungi dirinya sendiri 


"apanya yang mesum,kami suami mu jadi tidak 
masalah"ucap jaemin dengan santai 


"lihatlah tanda itu"ucap soobin,nakyung mengangguk lalu 
berjalan kearah cermin yang ada disana 


"tunggu sebentar dear kemarilah"titah jeno nakyung 
menghampirinya 


Melihat punggung nakyung yang memiliki banyak memar 


"Siapa yang berani melakukan ini padamu?"ucap jeno nada 
bicaranya tiba tiba saja berubah menjadi dingin 


Keempat pangeran lainnya menghampiri jeno dengan 
kecepatan vampire nya,melihat apa yang dimaksud jeno 


Mata kelimanya bersinar merah pekat 
Pertanda mereka marah 
Siapa yang berani melakukan ini pada istri mereka? 


"heejin shuhua kalian Ikutlah dengan nakyung kedunia 
manusia dan berkuliah seperti nakyung awasi siapa yang 
berani melakukan ini padanya"titah jeno pada heejin dan 
shuhua 


"kami?"tanya mereka kembali diangguki jeno,mereka setuju 
bagaimanapun nakyung sekarang adalah teman sekaligus 
saudara mereka 


"baiklah"jawab keduanya 


Gaes mau cerita gue buat cerita gini karena kemarin 
gue mimpi beginian dong 


Jeno,jaemin,hwall,hyunjin sama soobin jadi suami 
gue nah jadi habis bangun itu gue mutusin buat 
nonton twilight 

Jadilah ide untuk membuat work ini 


Karena terispirasi dari mimpi + twilight + sama 
mahabharata 


Random emang mimpi gue semoga suka yakkk 
Btw HOGWARTS bakalan tetep update kok tenang aja 


detected the enemy 


"Yadi aku seorang vampire?"tanya nakyung pada shuhua 
dan heejin mereka bertiga terlihat baik saat bersama 


"yap kau masih tidak percaya?"tanya shuhua menanggapi 


"Agak mustahil tapi aku akan berusaha 
mempercayainya,ngomong ngomong kalian juga 
vampire?"tanya nakyung lagi rupanya masih banyak yang 
ingin dia tanyakan 


"tentu saja aku dan shuhua juga vampire berdarah murni 
tapi seperti cerita jeno keluarga kami telah dibantai tepat 
setelah kami dijodohkan"jelas heejin membuat nakyung 
merasa tidak enak karena membahasnya 


"maafkan aku"ucap nakyung 


"hey tidak apa apa"heejin dan shuhua tersenyum membalas 
nakyung 


"emm apa kalian tidak marah padaku?seperti siyeon 
mungkin?"tanya nakyung dengan hati hati 


"ayolah aku bukan anak kecil yang harus merajuk seperti itu 
lagipula kami tidak ada hak untuk itu karna kau istri 
pertama mereka"jelas shuhua dengan santai,nakyung 
menghela nafas syukurlah heejin dan shuhua tidak marah 
padanya 


"apa aku boleh mengelilingi istana ini?aku sangat 
penasaran"pinta nakyung 


"tentu saja boleh,perlu kami temani?"tawar heejin padanya 


"ah tidak tidak aku sendiri saja kalian beristirahatlah besok 
kalian akan ke dunia manusia bersama ku"tolaknya dengan 
halus lalu pamit undur diri dari keduanya 


saat menyusuri koridor istana banyak pengawal maupun 
maid yang menunduk padanya bukannya bagaimana tapi 
nakyung tidak terbiasa saja 


Nakyung melihat danau didepannya dia melihat seseorang 
berdiri disana 


"apa mungkin dia salah satu pangeran?"tanya nya pada diri 
sendiri,saat pria itu menoleh nakyung mengenalinya 


"pangeran hwall? Hampiri atau tidak?"tanya nya pada diri 
sendiri lagi 


"Aku akan menghampiri nya lagipula dia suamiku"finalnya 
dengan senyuman jahil 


Nakyung mengendap ngendap ingin membuat pangeran itu 
terkejut 


Tapi hwall menoleh padanya membuat nakyung berpura 
pura melakukan peregangan olahraga 


Hwall menatapnya dengan datar nakyung hanya 
menampilkan cengirannya itu 


"kenapa kau disini?" 

"apa kau tidak takut sendirian disini?" 

"dimana pangeran yang lain?" 

"ohh kau pasti mempunyai masalah?" 

"ayo ceritakan padaku mungkin saja aku bisa membantu" 
"lagi pula aku istr-" 


"Berisik"ucapan nakyung berhenti karena hwall 
mengatainya berisik ya bagaimana tidak penasaran 
melihatnya menyendiri disini 


Nakyung kan hanya ingin menjadi istri yang baik,lagipula 
hanya pangeran hwall yang tidak pernah memanggilnya 
dengan embel embel dear seperti pangeran yang lain 


Saat melihat keberadaan hwall rupanya nakyung 
ditinggalkan olehnya mungkin dia menggunakan kecepatan 
vampire nya itu 


Memang apa salah nakyung? 
Nakyung merasa bosan diistana yang besar ini memutuskan 
untuk memanjat pohon yang berada didekat danau itu 


Memang dia sangat suka memanjat pohon apalagi saat 
mencuri mangga tetangganya saat didunia manusia 
sungguh itu sangat seru 


Dahan pohon ini sangat tipis tapi nakyung tidak peduli 
tidak mungkin patah kan?lagipula nakyung sangat ringan 


"ah tenang sekali disini"ucapnya memejamkan matanya 
tetapi kupu kupu biru itu menarik perhatiannya 


Nakyung berdiri didahan pohon itu dengan berpegangan 
pada dahan lainnya 

Salah satu tangannya yang bebas dia gunakan untuk 
menggapai kupu kupu itu 


Krekk 
"AKHH" dahannya patah membuat nakyung tergelantung 
dengan satu tangan Didahan itu 


Sial nakyung akan jatuh jika dahan ini juga patah,dia 
berusaha untuk naik kembali agar tidak bergelantung 


pasalnya pohon ini tinggi sekali akan sakit jika terjatuh 


Saat dia berusaha keposisi awalnya 
KREKK dahan pohon yang menjadi Pegangannya Patah 


Sekarang nakyung pasrah jika berakhir mencium tanah 
dibawah sana 


WUSHH 
Dia memejamkan matanya 
kenapa tidak sakit? 


Saat nakyung membuka matanya dan mendongak 
tatapannya bertemu dengan pria yang memiliki warna mata 
semerah darah 


"H-hwall?"katanya terbata bata ternyata yang 
menangkapnya itu hwall,dan juga siapa yang tidak takut 
jika ditatap dengan tatapan seperti itu 


Bukankah hwall sudah meninggalkannya tadi?tapi kenapa 
dia berada disini?oke lupakan 


"Hati hati"ck ternyata masih dingin kepada nakyung 


"hm,t-tapi turunkan aku dulu"pinta nakyung tapi hwall tidak 
memperdulikannya 


Hwall berjalan kearah istana,tetapi nakyung berontak 


"Yakk lepaskan aku"ungkapnya karena dia tidak terbiasa 
jika ditatap oleh pengawal maupun maid saat hwall 
menggendongnya brydal style 


BUGG gendongan nya dilepaskan begitu saja oleh hwall 
membuat nakyung terjatuh 


Pantatnya nakyung sakit menyentuh tanah 
Dilihatnya hwall meninggalkannya lagi?!! 


"Tsundere sekali sih"kesalnya lalu berdiri menepuk nepuk 
pantatnya berusaha membersihkan debu tanahnya 


"dia memang seperti itu"suara lembut tiba tiba menyapa 
pendengaran nakyung 


"astaga kau membuatku kaget "ucap nakyung memegang 
jantungnya karena melihat kemunculan heejin dengan tiba 
tiba 


Heejin gadis berparas cantik itu terkekeh 
"hwall memang seperti itu,dia tidak pernah menunjukkan 
kasih sayangnya didepan istrinya"ucapnya sendu 


"bahkan perlakuan manisnya bisa dihitung sejak kami 
menikah "lanjut heejin diakhiri menghela nafas 


Nakyung prihatin bisa bisanya mereka memiliki suami 
seperti itu jika nakyung tidak masalah karena belum 
memiliki perasaan tapi heejin?sepertinya dia telah jatuh 
cinta pada pangeran es itu 


"jangan dipikirkan bagaimana jika kita berjalan jalan keluar 
istana?"usul nakyung untuk menghibur heejin 


"ide yang bagus ayo kita ajak shuhua"jawabnya dengan 
semangat menarik tangan nakyung untuk mencari shuhua 


Mereka bertiga telah berhasil keluar dari istana karena 
kemampuan teleportasi nya shuhua 


Tentu saja para suami mereka tidak mengetahui bahwa 
mereka telah diluar wilayah istana 


"apa wilayah vampire hanya seperti ini?"kata nakyung 
setelah melihat keadaan sekitar yang tidak ada 
menawannya sama sekali hanya lembah hutan yang gelap 
dan yang lainnya tentu saja tidak ada yang menarik 
perhatiannya 


"sebenarnya ada tempat yang indah,tetapi itu wilayah 
serigala"ucap heejin pelan 


"yasudah ayo kita kesana "ajak nakyung tapi dihentikan 
oleh heejin 


"hey kau harus ingat serigala adalah musuh vampire"kata 
heejin memperingati 


"lalu kenapa?mereka tidak mungkin menyakiti kita lagi pula 
serigala itu bisa berwujud manusia seperti kita bukan? 
mereka tidak mungkin menyakiti wanita,iya kan sha?"kata 
nakyung meminta pendapat shuhua dan disetujui shuhua 


"t-tap-" heejin terhenti karena ucapan shuhua 


"ayolah nakyung benar mereka tidak mungkin menyakiti 
kita"ucap shuhua menarik heejin dan nakyung 


Shuhua menggunakan kecepatan vampire nya agar cepat 
sampai pada tempat yang dituju 


"wahhh indah sekali"kagum nakyung pada pemandangan 
didepannya ini 


"sepertinya para serigala tidak ada disini aku tidak dapat 
mencium baunya"ucap shuhua saat mengecek keadaan 
sekitar 


Mereka saling bercanda tawa menukar cerita,menceritakan 
keluh kesahnya dan masih banyak lagi 


Sembari bermain air bersama tetapi mereka tidak sadar 
bahwa mata berwarna kuning mengawasi mereka 
Dibalik semak semak yang ada disekitar danau itu 


Karena pendengaran shuhua yang sangat peka dia begitu 
cepat menyadarinya,rupanya para serigala telah mengintai 
mereka 


Heejin dan nakyung juga menyadarinya 
"nakyung panggil jaemin cepat!"ucap shuhua dengan keras 


"bagaimana bisa?aku tidak tahu caranya"ucap nakyung 
dengan bingung 


"panggil saja dalam batin mu dia akan mendengarnya 
karena dia memiliki kemampuan telepati"sahut heejin 


Nakyung mengangguk mulai memejamkan matanya 
Jaemin tolong kami. 


Serigala itu makin mendekat membuat mereka semakin 
waspada,cih ternyata serigala tidak memandang gender 
untuk memangsa seseorang 


Serigala hitam itu berlari dengan kencang menuju kearah 
mereka tepatnya nakyung 


Namun dengan cepat Heejin melindungi nakyung dan 
shuhua ‚dia melawan serigala itu tanpa kemampuan 
vampire nya itu karna memang tidak akan berfungsi 


Shuhua tidak pandai bertarung sedangkan nakyung?kalian 
bisa menebaknya maka dari itu heejin berusaha melindungi 
mereka 


"AKHH!!" 
Karena lengah Serigala itu berhasil mengoyak kulit kakinya 
,heejin berusaha menahannya 


Saat dia melihat kearah shuhua dan nakyung serigala lain 
mendekati mereka yang terus berjalan mundur 


Sial kalau mereka selangkah lagi berjalan mundur mereka 
akan tenggelam batin heejin 


Dengan cepat heejin berlari kearah mereka walaupun 
kakinya terasa sangat sakit,tapi dia terlambat keduanya 
sudah tercebur kedanau yang dalam itu 


“ck sial" 
Byurrr Heejin menyelam berusaha menyelamatkan mereka 
karena keduanya tidak mempunyai kemampuan untuk 
berenang 


Heejin menahan perih Luka yang diciptakan serigala itu 
pada kakinya yang sekarang terkena air 


Heejin melihat keduanya dikedalaman danau itu dengan 
segera dia berenang kearah mereka 


Meraih tangan keduanya dan membawanya ketepi saat dia 
melihat keadaan sekitar 


Serigala itu Sudah dihabisi oleh kelima pangeran 


Kelimanya menoleh membantu heejin mengangkat nakyung 
dan shuhua 


Tetapi tidak ada yang berusaha membantunya ketepi 


"shuhua bangun nakyung bangunn hey"hyunjin menepuk 
nepuk pipi kedua istrinya itu memberikan nafas buatan 


kepada shuhua,sedangkan nakyung diberikan nafas buatan 
oleh jaemin 


Nakyung ku mohon bangun lah heejin dengan tidak sengaja 
membaca pikiran hwall,memang kemampuan vampire 
heejin itu adalah telekinesis 


Dia tersenyum miris bahkan dirinya terluka lebih parah apa 
tidak ada yang memperdulikannya? 


"shhh"heejin meringis karena lukanya itu terkoyak lebar 
terlebih lagi terkena air danau menyebabkan lukanya 
sangat perih 


Dia berdiri lalu menatap hwall yang terlihat sangat 
mengkhawatirkan nakyung 


Dia berusaha menahan tangisnya lalu menghela nafas 
"bahkan istrimu bukan hanya nakyung hwall"ucap heejin 
sangat pelan 


Heejin memilih menjauh dengan kecepatan vampire nya dia 
hanya ingin menyendiri 


Mendudukan dirinya dibawah pohon yang sangat rindang 
"HIKSS"Air matanya menetes 
Tidak bukan hanya luka kakinya tapi juga luka hati nya 


Apa kehadirannya tidak diharapkan oleh hwall? Apa heejin 
salah jika mengharapkan perhatian dari suaminya sendiri? 


Heejin terus terisak hatinya sakit ,sangat sakit bahkan orang 
yang dicintai nya tidak memperdulikannya 


Dia berdiri memilih untuk berjalan kearah istana karena 
tidak sanggup lagi menggunakan kemampuan vampire nya 


Heejin berjalan terseok seok ,air matanya terus mengalir 
bahkan dia sudah menghapus dengan tangannya tapi air 
matanya terus menerus terjatuh 


" heejin.. " heejin berhenti Mendengar suara yang sangat dia 
kenali,berusaha menahan isak tangisnya dan dengan segera 
menghapus air matanya 


Heejin berbalik dilihatnya hwall yang sedang berdiri 
dibelakangnya 


Air matanya kembali terjatuh tanpa seizinnya,Dia menggigit 
bibir bawahnya agar hwall tidak mendengar isak tangisnya 


Hwall masih menatapnya beralih menatap luka heejin yang 
parah 


Entah kenapa Hati Hwall Merasa sakit melihat wanita 
didepannya ini menangis 


Sungguh dirinya sangat bodoh melupakan orang yang juga 
menyandang status sebagai istrinya itu 


Bahkan luka heejin sangat parah dan dia tidak 
memperdulikannya „jika saja jaemin tidak memberi tahu nya 
dia tidak akan mengetahui penderitaan heejin 


Hwall mendekati heejin yang sedang menahan isak tangis 
nya itu 


Dengan sedikit menunduk menyamai tinggi istrinya itu dia 
menghapus air matanya tidak ingin menghiasi wajah cantik 
heejin 


"maafkan aku"ucap hwall dengan pelan membawa heejin 
kedalam pelukannya 


Membuat heejin tidak bisa menahan isakannya lagi,dia 
menangis didalam dekapan hwall 


"hiks hiks " pilu sungguh pilu hwall seolah ikut merasakan 
rasa sakit heejin baik itu dari hatinya maupun lukanya 


"hey jangan menangis maafkan aku heejin"ucap hwall 
menenangkan heejin demi apapun hwall merasa sangat 
sakit mendengar heejin menangis 


Dilepaskannya pelukannya itu lalu menggendong heejin ala 
brydal style dan segera menuju istana untuk mengobati 
luka heejin itu.. 


Diletakkan heejin pada kasur kingsize yang berada dikamar 
hwall 


Mereka berdua diam ‚heejin sudah berhenti menangis ‚hwall 
memilih untuk mengobati luka heejin yang cukup parah 


Hwall menatap heejin saat dia sudah selesai mengobatinya 
"Tidurlah" ucapnya dengan dingin 


"hwall" heejin menggenggam tangan hwall saat dia ingin 
meninggalkan kamarnya ini 


Hwall menoleh menaikkan salah satu alisnya pertanda dia 
tidak mengerti dengan tindakan heejin 


"em kau mau memelukku lagi? Aku ingin kau disisiku "ucap 
heejin pelan 


Hwall menatapnya datar begitu lama menatapnya membuat 
heejin meneguk ludahnya sendiri merasa bahwa perkataan 
nya itu salah 


"tidak apa apa jika kau tid-" ucapannya terhenti karena 
melihat hwall tidur disamping nya membuat heejin 
tersenyum lalu dia memilih tidur didekapan hwall 


Hwall mengusap ngusap pelan rambut heejin saat sudah 
merasa heejin tertidur pulas 


Hwall menghela nafas mengingat kejadian tadi 
" maafkan aku istriku " ucapnya pelan,lalu mencium kening 
heejin dan ikut tertidur bersama istrinya itu 


Demi apa aku mewek nulis scene heejin:( 


Kalau kalian punya suami kayak hwall bakalan tahan 
ngga sama sikap dia?komen ya tanggapan kalian 


Scene ini aku fokusin sama hwall heejin ya biar cast di work 
ini kebagian rata 


Oh iya guys aku mutusin buat update work ini hari ini 
karena besok aku cuma bisa update satu cerita | hogwarts ] 


Mungkin karena besok aku harus melayat 

Karena temen seangkatan aku Meninggal bunuh diri : 
( mohon doa nya ya guys supaya dia diterima disisi 
tuhan 


fmv 


https: //www. youtube. com/watch?v= H2 cJMmY31LU 


Mian kalau jelek ya :( 
Ngga bisa ngedit huhu 


Btw chapter selanjutnya aku post besok ya 
Aku udah tulis sih tapi belum aku baca ulang 


Jadi besok aku up chapter selanjutnya 


the fifth Prince 


"kau sudah merasa lebih baik?"tanya seorang pria,nakyung 
mengerjapkan matanya ,kepalanya pusing 


Ternyata ini sudah pagi hari,disampingnya seorang pria 
terlihat sangat mengkhawatirkannya 


Jaemin,pangeran kelima kerajaan vampire choi 
"Sejak kapan kau berada disini?"tanya nakyung padanya 


"heyy ini kamarku dan aku menunggu mu semenjak 
kemarin"jawab jaemin 


"kau bergadang?"tanya nakyung dengan polos,jaemin 
hanya menghela nafas 


"kau lupa jika aku vampire?vampire tidak pernah 
tertidur"jawabnya menjelaskan,nakyung hanya 
menganggukkan kepalanya 


"tapi kenapa aku berbeda?"tanya nya lagi 


"berbeda bagaimana hm?"jaemin bertanya balik pada 
nakyung 


"aku tertidur dan memakan makanan manusia 
normal,bukannya aku juga vampire?"Ucapnya dengan 
ekspresi yang bingung 


Lagi lagi jaemin menghela nafas,apa istrinya ini pelupa? 
bukankah kemarin dia sudah mendengar ceritanya? 


"aku yakin kau lupa jika darah vampire mu disegel oleh 
ayahmu"mendengar penjelasan jaemin,nakyung mengingat 


nya kembali 


Ah pantas saja dia tidak memiliki kemampuan seperti heejin 
atau shuhua 


Nakyung berdiri berniat mengelilingi istana ini lagi,keras 
kepala memang 

"jika kau ingin berjalan jalan aku akan menemanimu,aku 
tidak mau kau terluka lagi karena itu sangat 
merepotkan"ucap jaemin tanpa memikirkan kata katanya itu 


Nakyung mendelik tajam 
"Jadi aku merepotkan mu?!!"tanya nakyung agak sarkas 


Jaemin menggeleng panik 
Sial aku salah bicara 


"tidak maksu-" 


"Kau pergi saja!! Aku tidak perlu bantuanmu"belum sempat 
jaemin berbicara tapi nakyung sudah memotong ucapannya 


Nakyung menghentakkan kakinya kesal 
Lalu memilih pergi dari kamar jaemin itu 


Saat dikoridor istana dia bertemu dengan soobin pangeran 
keempat 


"sudah merasa lebih baik dear?"tanya soobin pada nakyung 
tidak lupa dengan senyuman manisnya 


Mood nakyung yang buruk kian membaik melihat suaminya 
yang satu ini 


Nakyung menjawabnya dengan mengangguk antusias 


Tetapi mood nya yang kian membaik sekarang menjadi 
buruk kembali saat melihat jaemin ternyata mengejarnya 


Nakyung bersembunyi dibalik punggung soobin 
memeluknya dari belakang membuat soobin bertanya tanya 
ada apa dengan istrinya ini? 


"soobin kembalikan nakyung padaku"ucap jaemin pada 
soobin 


"tidak aku tidak mau  dengannya"ucap nakyung 
menggeleng dibalik punggung soobin 


"kau melakukan sesuatu yang salah padanya jaemin?"tanya 
nya pada jaemin 


Jaemin mengangguk lesu 
"aku mengatakan sesuatu yang sepantasnya tidak aku 
katakan"jawabnya 


Sudah soobin duga,jaemin memang tidak pernah 
memikirkan apa yang akan dia katakan 


Soobin menghela nafas melepaskan pelukan nakyung lalu 
berbalik menghadapnya 


"selesaikan dulu masalahmu dengan dia dear,aku tidak bisa 
menemanimu banyak tugas kerajaan yang harus aku 
kerjakan"ucapnya pada nakyung tidak lupa mengusak 
rambutnya 


Dan pergi meninggalkan mereka berdua 


Keduanya saling melirik 
"dear maa-" 


"aku akan mencari hyunjin"lagi lagi ucapan jaemin 
terpotong oleh nakyung 


Membuat jaemin kesal 
"ck terserahlah aku pergi."ucapnya lalu meninggalkan 
nakyung sendirian dikoridor istana 


Nakyung tidak ingin memikirkannya lalu melanjutkan 
perjalanannya keruangan hyunjin 


Saat tiba didepan ruangan hyunjin,para pengawal penjaga 
pintu membukakan pintu besar itu untuk nakyung 


Saat memasuki ruangan itu dilihatnya hyunjin berada 
dimeja nya dengan kaca mata bertengger di hidungnya 


"kau sibuk?"tanya nakyung pada suaminya itu 


Hyunjin terkejut akan kehadiran nakyung tumben sekali 
"kenapa dear?"tanya nya lembut pada nakyung 


Nakyung memilih duduk di kursi yang ada disamping 
hyunjin 

"aku bosan,temani aku jalan jalan"ucapnya dengan 
menatap hyunjin 


Demi tuhan istrinya ini lucu sekali,tetapi jika bukan karena 
tugas dari ayahnya dia tidak mungkin menolak untuk 
menemani istrinya itu 


"maafkan aku dear ayah memberi ku banyak tugas 
kerajaan"ucap hyunjin merasa bersalah pada nakyung 


Nakyung tidak marah dia mengerti karena itu adalah tugas 
yang sulit 


"kalau begitu aku akan mengajak jeno"kata nakyung 


"kusarankan jangan mengajaknya tugas jeno lebih banyak 
dariku dear mengingat dia adalah putra mahkota"jelas 


hyunjin lembut pada nakyung 


Nakyung mengangguk mengerti 
Apakah aku harus mengajak kutub es itu? 
Batinnya 


Lalu pamit pada hyunjin dan memilih pergi untuk 
menghampiri hwall si kutub es itu 


Soobin,hyunjin dan jeno sangat sibuk jadi dia terpaksa 
meminta hwall untuk menemaninya 


Saat sampai pada kamar hwall,nakyung tidak melihat 
adanya pengawal penjaga 


Tapi dia tidak memperdulikannya dan membuka sendiri 
pintu kamar yang besar itu 


"HWALL TEMANI AK-" 


"ssttt"teriakan nakyung terhenti karena mulutnya ditutup 
oleh tangan hwall dan dia menyuruhnya untuk diam 


Hwall mengajaknya untuk keluar dari kamarnya 
"KAU TIDAK LIHAT HEEJIN SEDANG TIDUR?"bentak hwall 
pada nakyung,membuat nakyung terkejut 


"maaf ak-" 


"SEHARI SAJA TIDAK MENYUSAHKAN ORANG LAIN KAU TIDAK 
BISA?" 


"iya hwall aku minta ma-" 


"heejin seperti ini karena menyelamatkanmu,maka dari itu 
berhentilah menyusahkan orang lain"lagi lagi hwall 
memotong ucapan nakyung 


Membuat nakyung meneteskan air matanya,nakyung tidak 
suka dibentak 


"fine aku memang menyusahkan kalian,aku minta 
maaf,permisi"ucap nakyung pamit pada hwall 


Sial hwall seharusnya tidak mengatakan hal itu,sungguh dia 
tidak bisa menjadi suami yang baik,kemarin heejin dan 
sekarang nakyung yang tersakiti karena ulahnya 


Hwall mengacak rambutnya dengan kesal 
Sial 


Jaemin melihatnya ,jaemin melihat perlakuan hwall pada 
nakyung 


Memang kakaknya itu sungguh bodoh ,jaemin bertaruh jika 
jeno mengetahui nakyung diperlakukan seperti itu 


Jeno akan marah besar pada hwall 
Jaemin mengejar nakyung dengan kecepatan vampirenya 


Dia mencegah nakyung agar tidak kembali berlari saat 
melihat nakyung,mata gadis itu dipenuhi air mata,jaemin 
tidak tega melihatnya lalu membawa nakyung pada 
pelukannya 


"jangan menyia-nyiakan air matamu seperti ini"ucap jaemin 
lembut mengusap air mata nakyung 


"bagaimana jika Kita ke dunia manusia?dan berjalan jalan 
disana?"usul jaemin untuk menghibur nakyung 


Nakyung yang mendengar itu mengangguk 
antusias,menghapus air matanya yang ada karena 


mendengar dunia manusia sungguh dia rindu dengan dunia 
itu 


Entah apa yang dilakukan jaemin hingga mereka berdua 
bisa berteleportasi kedunia manusia,bukankah teleportasi 
adalah kekuatan hyunjin?entahlah nakyung tidak tau 


Pakaian mereka pun berganti menyesuaikan dengan era 
yang ada di dunia ini 


Jaemin dengan kaos hitamnya dan jeans berwarna hitam 
tidak lupa sneakers berwarna hitam pula 


Sedangkan nakyung?hanya celana pendek berwarna putih 
dan baju crop yang memperlihatkan pundaknya itu tidak 
lupa dengan sneakers berwarna putih 


Sungguh mereka pasangan yang cocok untuk dilihat 
"kau mau kemana?"tanya jaemin pada nakyung 


"aku ingin bermain di time zonel"jawabnya dengan 
antusias,jaemin tersenyum melihatnya 


Setidaknya nakyung tidak menangis seperti tadi,jaemin 
menyetujui nya 


Lalu merangkul nakyung untuk berjalan kearah mall 


Sesampainya di mall nakyung memilih untuk ke area time 
zone karena banyak permainan disana 


"Jaemin aku mau boneka itu"tunjuk nakyung pada boneka 
panda besar itu 


Rules nya cukup simple dengan cara menembak titik tengah 
yang berada pada sasaran panah itu 


Namun bedanya permainan ini menggunakan shotgun 
mainan 


Jaemin mengangguk mendengar permintaan nakyung 


Dengan segera dia menyewa satu shotgun dan beberapa 
peluru mainan pada pengawas permainan itu 


Lalu memfokuskan dirinya pada titik tengah itu matanya 
terpejam satu berusaha fokus agar bisa mengenai tepat 
sasaran 


Cttakk 
Jaemin menekan pelatuk shotgun itu peluru mainnya 
mengarah cepat kedepan sana 


Namun jaemin tahu jika tembakannya tidak akan tepat 
sasaran 


Maka dari itu dia menggunakan kemampuan telekinesis nya 
untuk mengarahkan perluru mainan itu agar tertancap pada 
titik tengah yang berada disana 


Jika dia tidak menggunakan kemampuannya itu bisa dia 
jamin peluru itu akan meleset 


Tepat sasaran 
"YEYYYY "girang nakyung dengan bahagia,rupanya dia tidak 
menyadari bahwa jaemin menggunakan kemampuannya itu 


Karena terlalu bahagia nakyung memeluk jaemin,membuat 
jaemin tersenyum 


Dan kemudian melepaskan pelukannya nakyung berlari 
kearah boneka panda itu 


Lalu petugas yang berada disana memberikan boneka nya 
pada nakyung,karena jaemin berhasil menembak tepat 
sasaran 


Walaupun curang 
"sekarang kau mau apa?"tanya jaemin pada nakyung 


"aku mau makan"jawabnya disetujui jaemin,mereka 
menghampiri salah satu foodcourt yang ada disana 


Memesan beberapa makanan dan minuman tentunya untuk 
mereka berdua 


Tenang saja jaemin dapat memakan makanan manusia 
karena dia menggunakan liontin pemberian ayahnya 


yang dapat merubah nafsu makannya seperti manusia biasa 
dan juga mengontrol rasa haus darahnya sebagai vampire 


Tapi jika liontin itu hilang terlebih lagi saat bulan purnama 
merah itu akan membuat jaemin tidak terkontrol 


Saat makanan tiba mereka berdua mulai memakannya 
sembari bercanda gurau 


Jaemin menyodorkan kentangnya pada nakyung,saat ingin 
memakannya jaemin malah mengarahkan kentang itu pada 
mulutnya sendiri membuat nakyung kesal 


Untuk kedua kalinya jaemin menyodorkan kentang itu lagi 
pada nakyung 

"aku tidak akan tertipu lagi aappp"sial jaemin kembali 
mengarahkan kentangnya pada mulutnya sendiri padahal 
nakyung sudah berusaha dengan cepat untuk memakannya 


"jaemin lihatlah disana"tunjuk nakyung kearah lain,jaemin 
berpaling kearah lain 


Dengan cepat nakyung memakan kentang jaemin 

"ketahuan kau"ucap jaemin saat memergoki nakyung yang 
mencuri kentangnya itu 

Nakyung hanya menyengir tanpa dosa 


Setelah makan mereka memainkan banyak permainan dan 
memenangkan banyak hadiah,tentunya karena kecurangan 
jaemin yang menggunakan kemampuan nya itu 


Setelah malam tiba mereka memilih untuk berjalan jalan 
sebentar sebelum mereka kembali kedunia vampire 


Jalanan yang mereka lewati cukup sepi mungkin bisa 
dibilang sangat sepi karena hanya ada mereka berdua 


"Yaemin lihatlah sekarang bulan purnama merah"ucap 
nakyung menunjuk bulan diatas sana 


"bukankah kau bilang jika bulan purnama seperti ini nafsu 
untuk meminum darah tidak dapat terkontrol?"lanjutnya 


"tenang saja aku sudah memakai ini"ucap jaemin 
menujukkan liontin berwarna merah darahnya itu 


Nakyung hanya mengangguk menanggapinya mereka 
melanjutkkan perjalanannya 


"nakko tunggu sebentar "kata jaemin tiba tiba 


Liontin itu hanya mengendalikkan nafsu vampire jaemin 
tapi tidak dengan indera penciumannya itu 


Dia memejamkan matanya lalu mengendus ngendus 
merasakan indera penciumannya itu mencium bau yang 


tidak asing 


Matanya terbuka Bola matanya berubah menjadi merah 
darah menyala 


"vampire berdarah hitam... "ucapnya pelan namun cukup 
menakutkan dipendengaran nakyung 


Nakyung mengikuti arah pandang jaemin rupanya didepan 
sana dua orang vampire berdiri memperhatikan mereka 


Nakyung ingat! Vampire berdarah hitam itu 
mengincarnya,tentu saja dia takut darah vampire nya masih 
tersegel kemampuan vampire pun tidak ia miliki 


Nakyung memilih bersembunyi dibalik punggung jaemin 


Tatapan jaemin mengisyaratkan kebencian pada kedua 
vampire berdarah hitam itu 


Kedua vampire itu berlari kearah mereka dengan cepat 
jaemin menghampirinya juga setelah memastikan nakyung 
aman 


Tenaga kedua vampire itu tidak main main tetapi jangan 
meremehkan tenaga jaemin 


Dia dijuluki pangeran vampire terkuat setelah jeno,buktinya 
kedua vampire itu kewalahan melawan jaemin 


Pertarungan berlansung begitu sengit,satu vampire 
berdarah hitam itu berhasil jaemin bunuh 


Sekarang lihat tangan jaemin terpenuhi darah berwarna 
hitam pekat bahkan wajahnya sempat terkena cipratan 
darah vampire itu 


"AKHH" 

tak 

Jaemin berhasil membunuh vampire terakhir berdarah hitam 
itu,tanpa disadari liontinnya terlepas darinya 


Dia bersimpuh melihat tangannya dipenuhi darah hitam 


Nakyung berlari mendekati jaemin 
'j-jangan m-mendekat"ucap jaemin seperti berusaha 
menahan sesuatu 


Nakyung berhenti karena perintah jaemin 
"jaemin?kau baik baik saja?"tanyanya pada jaemin namun 
jaemin tidak menjawabnya 


Dilihatnya jaemin yang berada 3 meter darinya itu 
mengepalkan tangannya kuat 
Memperlihatkan urat urat tangannya itu 


"jaemin?"panggil nakyung dengan hati hati padanya namun 
jaemin tetap tidak menjawabnya 


Jaemin berdiri perlahan dia masih membelakangi nakyung 
lalu membalikkan tubuhnya kearah nakyung 


Namun jaemin masih menunduk,saat jaemin mengangkat 
kepalanya 


Nakyung melihat bola mata jaemin semakin menyala 
berwarna merah darah 


Taring vampire jaemin muncul,sial perasaan nakyung tidak 
enak mengingat darah vampirenya tersegel yang berarti 
jaemin mencium darah manusianya itu 


Dan benar saja perlahan lahan jaemin mendekatinya,hingga 
tepat berada didepannya nafas nakyung tercekat 


Nakyung takut,sungguh jaemin terlihat mengerikan 
‚nakyung memejamkan matanya dan menutup telinganya 
saat jaemin perlahan mengarahkan taringnya kearah leher 
nakyung,nakyung pasrah jika sesuatu terjadi padanya 


hyunjin tolong aku 
BUGHHH 


Nakyung terkejut saat mendengar pukulan seseorang 
ternyata itu hyunjin dan ketiga saudaranya 


Hyunjin berhasil memukul jaemin hingga terlempar jauh 
sebelum jaemin menancapkan taringnya itu pada leher 
nakyung 


jika jaemin berhasil menancapkan taringnya pada leher 
nakyung hal buruk akan terjadi 


"Soobin jaga nakyung"ucap jeno,lalu menghampiri jaemin 
bersama hwall dan hyunjin 


Soobin mengangguk menarik nakyung pada pelukannya 
sepertinya gadis itu sangat shock melihat kejadian yang 
tidak terduga ini 


"JAEMIN SADARLAH"teriak hyunjin menyadarkan jaemin 
tetapi jaemin malah semakin memberontak mengingat 
tenaga jaemin tidak main main 


Sehingga jeno dan hwall harus turun tangan untuk 
memegangi kedua tangan jaemin 


"Hyunjin Cari liontin jaemin CEPAT "titah jeno disetujui 
hyunjin 


Dengan cepat hyunjin berlari kearah kedua mayat vampire 
yang telah dibunuh oleh jaemin dan 


Gotchaa 
Hyunjin berhasil mendapatkan liontin jaemin 


Nakyung yang melihat jaemin yang tidak terkendali menjadi 
khawatir sekaligus takut 


"Jaemin tidak akan kenapa napa kan?"tanyanya pada soobin 


"tenang saja jaemin akan baik baik saja karena mereka 
bertiga yang menangani jaemin"ucap soobin mengusap 
rambut nakyung agar tenang 


Aku tadi cepet cepetan nugasnya biar bisa baca 
ulang chapter ini 


Demi kalian guys 


The Second Prince 


Ketidak pedulianku bukan berarti aku tidak mencintaimu 
karena cinta bukan dibuktikan 
dari kata namun tindakan 


Choi Hyunjoon 


Semenjak kejadian beberapa hari yang lalu nakyung tidak 
pernah melihat jaemin lagi entahlah kemana perginya pria 
itu 


Jika boleh jujur tanpa kehadiran jaemin,nakyung merasa 
sangat kesepian bagaimana tidak? Jaemin yang selalu 
menghampiri nya dan menghiburnya 


Sedangkan keempat pangeran yang lainnya sibuk dengan 
tugas kerajaan dan tidak ada waktu untuknya 


Heejin dan shuhua? Nakyung juga tidak tahu kemana 
mereka 


Sungguh bosan nakyung hanya duduk memandangi danau 
itu lagi 


Melemparkan kerikil beberapa kali sambil menggerutu pelan 


"tidak ada gunanya"kata pria itu tiba tiba,mengalihkan 
perhatian nakyung 


Dia lagi?!! Batinnya 


"berdirilah aku akan mengajak mu jalan jalan kau bosan 
bukan?"ajak pria itu 


Nakyung terkejut kejedot apa pria ini hingga berbicara 
panjang lebar dengan nada selembut itu 


Mata nakyung memicing curiga membuat hwall menatapnya 
dengan datar 


"Kau tidak merindukanku hm?"dari arah lain datang pria 
pucat yang nakyung rindukan 


"Jaemin?!"nakyung berlari menghampiri nya memeluk 
jaemin dan melupakan keberadaan hwall 


"kau kemana saja huh?"tanya nakyung dengan kesal 


Jaemin terkekeh 
"ada beberapa hal yang harus kuselesaikan"jawabnya 
dengan mengusap rambut nakyung pelan 


Namun Hawa mencekam dibelakang nakyung sangat kuat 
‚dia menoleh kebelakang mendapati hwall dengan matanya 
yang menggelap 


menatap kearah mereka dengan datar,sampai akhirnya 
memilih pergi dengan kecepatannya itu 


Nakyung mengangkat satu alisnya pertanda dia bingung 
"Hwall kenapa?"tanya nya pada jaemin yang juga menatap 
kepergian kakaknya itu 

"cemburu"jawabnya singkat 


"HAH?!hhhhh tidak mungkin"nakyung tidak percaya dengan 
kata jaemin itu apa katanya? 


Cemburu?mana mungkin pria berwajah dingin itu 
menyukainya,hwall kan hanya mencintai Heejin 


Jaemin tersenyum,lalu memegang pundak nakyung 
"Hampiri dia kurasa kau telah membuatnya marah"ucapnya 
dengan lembut 


"tapi kau?"tanya nakyung sembari menatap jaemin 


"Tugas ku belum sepenuhnya selesai aku akan pergi lagi 
untuk beberapa hari"jawab jaemin menjelaskan 


"Cepat hampiri dia aku akan pergi sekarang"ucapnya lagi 
sampai akhirnya dia mengecup dahi nakyung cukup lama 
dan tanpa nakyung sadari jaemin sudah pergi lagi 


Nakyung menghela nafas,kira kira hwall kemana? Apa 
dikamarnya? Ah nakyung lebih baik mencari keberadaan 
hwall dikamar pangeran kedua itu 


Jantung nakyung berdegup kencang saat berada didepan 
kamar hwall,bagaimana tidak gugup jika harus berhadapan 
dengan suaminya yang dikenal dengan tatapan 
mengintimidasinya 


Nakyung membuka pelan pintu besar itu 
"hwall?"panggilnya,namun didalam sangat sepi 


"hm?" nakyung mengalihkan suaranya ke sumber suara 


"OH MY GOD MY EYESS!!!"teriak nakyung menutup matanya 
bagaimana tidak berteriak 


Sepertinya hwall dari kamar mandi,rambutnya basah dia 
sudah memakai setelan Jeans Hitam dan rantai yang 
bertengger dicelananya 


Memang dia sangat stylish tapi Dia tidak memakai atasan 
astaga hanya jas yang bertengger dibahu nya 


Y-ya tapi kan abs nya keliatan nakyung jadi enak,eh! Tidak!! 
Nakyung jadi malu 


"cc-cepat pak-kai bajumu!"ucap nakyung masih menutup 
matanya,tidak sepenuhnya karena dia masih bisa melihat 
hwall dari sela sela jarinya,dasar wanita! 


Hwall menatap nakyung dengan datar 

"lebay"kata nya singkat namun cukup membuat nakyung 
tidak menutup matanya lagi namun tidak melihat kearah 
hwall 


Hwall tidak memperdulikan nakyung dia berjalan kearah 
lemari pakaian dan mengambil Kaos Hitam polos dan juga 
Hoodie hitam 


Nakyung mengalihkan perhatiannya kearah hwall saat 
sudah dirasa telah memakai atasannya 


"kau mau kemana?tumben sekali berpakaian seperti ini 
dikerajaan?"tanya nakyung,tapi jika nakyung boleh jujur 
ketampanan hwall menambah saat dia berpakaian seperti 
ini 


"dunia manusia"jawabnya singkat namun nakyung mengerti 
bahwa hwall akan kedunia manusia 


"Aku ikut!"pintanya membuat perhatian hwall menuju 
padanya 


"tidak. "tolak Hwall mentah mentah bagaimana jika nakyung 
dalam bahaya lagi?itulah yang ada dalam pikiran hwall 


Nakyung mencebik kesal menghampiri hwall "Ikut!" katanya 
dengan memanyunkan bibirnya itu 


Hwall masih tetap pada pendiriannya 
"Tidak. "tolaknya lagi 


Nakyung memeluk tangan kanan hwall dan menggoyang 
goyangkan tangan hwall itu 
"Ikut hwall"rengeknya diiringi aegyo 


Hwall menghela nafas 
"oke" membuat nakyung melepaskan pelukan pada 
tangannya itu 


"Baiklah tunggu aku akan Mandi dan berganti pakaian 
dulu"ucap nakyung dengan semangat 


Saat hendak melangkahkan kakinya kearah pintu ,hwall 
menariknya tangannya membuat nakyung lebih dekat 
dengan hwall 


Hwall menunduk kearah telinga nakyung dan membisikkan 
sesuatu 
"Mandi bersama?"ucapnya menggoda nakyung 


Nakyung mendelik tajam 
"YAKKK CHOI HYUNJOON!!!"teriaknya memukul dada hwall 
membuat hwall tertawa 


Membuat nakyung sempat terdiam karena ini pertama 
kalinya dia melihat hwall tertawa,namun saat nakyung 
sadar dia segera berlari keluar kearah kamarnya 


Sungguh wajah nakyung sangat merah saat digoda hwall 
seperti itu 


Setelah selesai berganti pakaian nakyung kembali menuju 
kamar hwall,lagi lagi jantungnya berdegup kencang saat 
berdiri didepan pintu itu 


Nakyung meneguk ludahnya lalu perlahan membuka pintu 
itu ‚ia melihat hwall yang sedang menatap kearahnya 


"b-bbagaimana ppenampilanku?"tanya nya gugup 


Hwall menatap nakyung dengan datar kemudian 
menganggukkan kepalanya membuat nakyung tersenyum 


Dilihatnya hwall mendekat kearah nakyung dan berdiri 
tepat didepannya 


Tangan hwall menuju kebawah kearah resleting jaket 
nakyung,lalu menaikkan resleting itu sepenuhnya hingga 
wajah kecil nakyung tenggelam karenanya 


Hwall tersenyum 
"musim dingin"kata nya singkat,perlakuan hwall membuat 
nakyung tersenyum malu 


Tanpa nakyung sadari tubuhnya tersedot kedalam portal 
yang hwall buat diam diam 


"AKHH" teriak nakyung saat dirinya dan hwall telah 
mendarat,tubuhnya hampir jatuh karena tidak seimbang 


Jika hwall tidak memeluknya dari samping menyangga 
tubuh nakyung agar tidak terjatuh 


"huekk " nakyung berjongkok dan muntah untung saja 
tempat ini sepi 


Portal memang seperti itu efek sampingnya membuat 
nakyung muntah karena tidak terbiasa 


Nakyung terus muntah mengeluarkan semua isi 
perutnya,dan hwall ikut berjongkok mengurut tengkuk 
nakyung berharap istrinya itu berhenti mengeluarkan isi 
perutnya 


"sudah?"tanya hwall saat melihat nakyung diam saja tidak 
muntah seperti tadi 


Nakyung mengangguk lemah,tadi dia benar benar 
memuntahkan semua isi perutnya 


Hwall menatap nakyung sebentar sampai akhirnya 
menggendong nakyung ala brydal style 


Lalu membawanya kearah kursi panjang yang ada ditempat 
itu,hwall mendudukkan nakyung 


Hwall berjongkok didepan nakyung mendongak menatap 
istrinya itu 
"masih pusing?"tanya nya tapi nakyung hanya diam 


Membuat hwall berdiri 
"tunggu disini"katanya sebelum akhirnya berlari dengan 
cepat entah kemana 


Selang beberapa menit hwall kembali membawa 2 bungkus 
makanan yang besar serta minuman dan memberikkannya 
pada nakyung 


Saat melihat makanan itu nakyung menerimanya dengan 
semangat dan memakannya dengan lahap 


Nakyung menawarkan pada hwall namun hwall menolak 
makanan makanan enak itu 


"sudah?"tanya hwall saat melihat makanan nakyung telah 
habis,nakyung menjawabnya dengan mengangguk 


"ahh aku ingin tidur"ucapnya menepuk nepuk perutnya 
yang baru diisi itu 


Hwall mengulurkan tangannya mengajak nakyung untuk 
berjalan dan diterima baik oleh nakyung 


"aku baru ingat jika taman ini dekat dengan rumahku"kata 
nakyung,hwall hanya diam karena dia sudah tahu 


"kenapa kau tidak menggunakan kecepatanmu saja?"tanya 
nakyung pada hwall 


Hwall menoleh kearahnya dan menggeleng 
"biarkan seperti ini"katanya mengeratkan genggaman 
tangannya pada nakyung 


Mereka berjalan pelan menikmati semilir angin sore 
ini,sampai akhirnya telah sampai pada rumah nakyung yang 
berada di dunia manusia 


Untung saja nakyung selalu membawa kuncinya,dia 
mempersilakan hwall masuk kedalam rumahnya 


"kau mau apa?akan kubuatkan"tawar nakyung padahal 
hanya ada air putih dirumahnya ini 


Hwall hanya menggeleng,menarik tangan nakyung 
kekamarnya 

"tidurlah kau mengantuk"ucap hwall,nakyung menurut dia 
memejamkan matanya 


Bermenit menit sangat hening ,nakyung belum tidur dia 
mengintip tapi matanya bertemu pada mata hwall yang 
menatapnya dengan datar 


Buru buru nakyung memejamkan matanya lagi,sampai pada 
akhirnya Sebuah tangan mengusap pelan rambut nakyung 


Membuatnya semakin mengantuk,sebelum  nakyung 
bekelana dengan mimpinya dia merasakan benda kenyal itu 
mengecup dahinya dengan sangat lama 


"aku mencintaimu" 


Wadaww sudah 1 bulan pas ngga update 
Gimana nih? Hwallnakyung? Cowok tsundere 
biasanya bikin pangling 


Gatau ini editan siapa nemu di ig ucul banget 


